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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

 

A. Ruang Lingkup Sistem Informasi Akuntansi 

1. Pengertian Sistem Informasi Akuntansi 

Sistem adalah kumpulan elemen yang saling berkaitan dan bekerja 

sama dengan melakukan kegiatan untuk mencapai suatu tujuan.
1
 Informasi 

adalah data yang telah diorganisasi, dan telah memiliki kegunaan dan  

manfaat.
2
 Akuntansi adalah proses dari transaksi yang dibuktikan dengan 

faktur, lalu dari transaksi dibuat jurnal, buku besar, neraca lajur, kemudian 

akan menghasilkan informasi dalam bentuk laporan keuangan yang 

digunakan pihak-pihak tertentu.
3
 

Sistem akuntansi adalah kumpulan elemen yaitu formulir, jurnal, 

buku besar, buku pembantu, dan laporan keuangan yang akan digunakan 

oleh manajemen untuk mencapai tujuan perusahaan.
4
 Sistem informasi 

akuntansi adalah sebuah sistem yang memproses data dan transaksi guna 

menghasilkan informasi yang bermanfaat untuk merencanakan, 

mengendalikan dan mengoperasikan bisnis.
5
 Berdasarkan pengertian 

sistem informasi akuntansi di atas dapat disimpulkan bahwa sistem 

informasi akuntansi yaitu suatu sistem berbasis komputer maupun manual

                                                 
1
 V.Wiratna Sujarweni, Sistem Akuntansi, (Yogyakarta:Pustaka Baru Press,2015),hal.1 

2
 Krismiaji, Sistem Informasi Akuntansi....,hal.14 

3
 V.Wiratna Sujarweni, Sistem Akuntansi...., hal.3 

4
 Ibid., hal.3 

5
 Krismiaji, Sistem Informasi Akuntansi...., hal.14 
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 yang bertujuan untuk menyampaikan informasi yang dapat dipercaya 

untuk pengambilan keputusan maupun pengendalian. 

Sistem akuntansi dibagi menjadi beberapa komponen yang pertama 

dilihat dari elemen-elemennya adalah kumpulan elemen yang saling 

berkaitan dan bekerja sama dalam melakukan kegiatan untuk mencapai 

suatu tujuan, dilihat dari masuk dan keluarnya adalah suatu rangkaian 

yang berfungsi menerima input, mengelola input , dan menghasilkan 

output , dilihat dari prosedur/kegiatannya adalah suatu rangkaian 

prosedur/kegiatan yang dibuat untuk melakukan program perusahaan.
6
  

Sistem informasi dapat didefinisikan secara teknis sebagai suatu 

rangkaian yang komponen-komponennya saling terkait yang 

mengumpulkan dan mengambil kembali, memproses, menyimpan dan 

mendistribusikan informasi untuk mendukung pengambilan keputusan dan 

mengendalikan perusahaan. Ciri-ciri sistem informasi adalah: 

a. Satu-kesatuan organisasi 

b. Bagian-bagian manajemen,karyawan pemangku kepentingan 

(stakehorder) lainnya, gedung kantor, sub-sistem komputer 

(perangkat keras, perangkat lunak, perangkat jaringan, sumber 

daya manusia, basis data dan informasi). 

c. Terjalin erat dalam bentuk hubungan , interaksi, prosedur kerja 

sama antar manajemen, karyawan dan subsistem komputer 

yang diatur dalam bentuk berbagai prosedur dan instruksi kerja 

d. Mencapai tujuan dan menghasilkan informasi yang berkualitas 

bagi manajemen dan pemangku kepentingan lainnya.
7
 

 

 Penerapan sistem informasi akuntansi di sebuah perusahaan juga 

menimbulkan manfaat bagi setiap bagian di organisasi/perusahaan, sistem 

                                                 
6
 Krismiaji, Sistem Informasi Akuntansi...., hal..1-2 

7
 I Cenik Ardana dan  Hendro Lukman, Sistem Informasi Akuntansi, (Jakarta:Mitra 

Wacana Media,2016),hal.5  
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informasi yang terintegrasi sangat diperlukan agar secara efektif dan 

efisien dalam menyediakan data bagi semua user (pengguna).
8
 Sistem 

informasi akuntansi mempunyai enam komponen yaitu: 

a. User yang menggunakan sistem 

b. Prosedur dan instruksi yang digunakan untuk mengumpulkan, 

memproses dan menyimpan data 

c. Data, mengenai organisasi dan aktivitas bisnisnya 

d. Sofware, yang digunakan untuk memproses data 

e. Infrastruktur teknologi informasi, yang terdiri dari komputer, 

peripheral device dan perangkat jaringan 

f. Pengendalian internal untuk menjaga keamanan data SIA.
9
 

2. Peran Komputer di dalam Sistem Informasi Akuntansi 

Penggunaan komputer dalam sistem informasi akuntansi dapat 

memberikan manfaat bagi kinerja perusahaan karena kemampuan 

komputer dapat mengolah data dan menyimpan data sehingga 

mempermudah dalam pengendalian dan pengelolan suatu data. 

Penggunaan komputer sangat berkembang pesat dilihat bahwa seluruh 

perusahaan menggunakan komputer dalam pengelolaan informasi 

berupa data. Hal utama yang perlu diketahui mengenai sistem 

komputer adalah bahwa sebagai suatu kesatuan mengenai sistem 

komputer beberapa unsur pokok seperti dijelaskan berikut: 

a. Perangkat keras (Hardware) 

Peralatan mesin itu yang dimaksud sebagai perangkat keras 

bagian utama sistem komputer terdiri dari CPU, memory, 

monitor, keyboard dan printer 

b. Perangkat lunak (software) 

Perangkat ini berperan sebagai pengatur kerja komputer. 

Perangkat lunak komputer terdiri dari sistem software, 

programming language dan package software. 

                                                 
 

8
 TMBooks, Sistem Informasi Akuntansi, (Yogyakarta:Andi, 2017),hal.12 

 
9
 Ibid ., hal., 7 
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c. Tenaga ahli (brainware) 

Paran tenaga ahli yang bekerja untuk membangun dan 

mengelola sistem informasi yang berbasis komputer, biasanya 

terdiri atas sistem analis, programmer, operator, spesialis 

jaringan dan database administrator.
10

 

 

3. Perbedaan SIA berbasis Manual dengan SIA berbasis Komputer 

Tabel 2.1 

Perbedaan Antara Sistem Informasi 

 Akuntansi Berbasis Manual dengan Komputer 

 

Perbedaan Manual Komputer 
1. Cakupan Sistem Informasi 

Akuntansi (SIA) berbasis 

manual, data yang diambil 

hanya yang berhubungan 

dengan data keuangan yang 

akan dicatat dan diproses 

untuk menghasilkan 

laporan keuangan 

Sistem Informasi 

Akuntansi (SIA) 

berbasis komputer, 

pencatatan akuntansi 

dari bukti transaksi 

yang diinput ke dalam 

program komputer 

akan membentuk 

jurnal transaksi, 

posting ke buku  besar 

dan buku pembantu 

secara silmutan, 

sehingga ketiga 

catatan tersebut akan 

menghasilkan angka 

yang sama. 

2. Pengumpulan Data Sistem Informasi 

Akuntansi (SIA) secara 

manual mendefinisikan 

formulir sebagai secarik 

kertas yang memiliki ruang 

untuk diisi 

Sedangkan dalam 

Sistem Informasi 

Akuntansi (SIA) 

berbasis komputer 

formulir yang 

digunakan dikenal 

istilah electronic form 

adalah ruang yang 

ditanyakan dalam 

layar komputer yang 

digunakan untuk 

menangkap data yang 

akan diolah dalam 

pengelolaan data 

                                                 
  

10
 Tata Sutabri, Sistem Informasi Akuntansi, (Yogyakarta: ANDI OFFSET,2004), hal.21 
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elektronik. 

3. Proses Pencatatan 

a. Cara pencatatan 

 

 

 

 

 

 

 

 

b. Metode dan waktu 

pemprosesan  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

c. Proses pembuatan 

laporan keuangan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

d. Menyimpan 

catatan akuntansi 

Bukti transaksi dicatat ke 

dalam buku jurnal dan 

buku besar pembantu 

secara harian, selanjutnya 

secara periodik diposting 

ke buku besar, pemasukan 

data ke catatan terdapat 

penundaan pencatatan 

 

 

 

Diproses secara Batch, data 

dikumpulan, 

dianlisis,dikelompokkan, 

diverifikasi dan divalidasi, 

baru kemudian dijurnal 

secara manual 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pada akhir periode 

disiapkan neraca saldo 

dibuat jurnal penyesuaian 

dan jurnal penutup secara 

manual 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Jurnal, buku besar, dan 

buku pembantu disimpan 

secara fisik 

Bukti transaksi 

diinput ke komputer 

dan secara langsung 

data jurnal dan 

diposting ke buku 

besar dan buku 

pembantu kapan 

dicatat dan disimpan 

tidak ada data yang di 

tunda 

 

Diproses secara bacth 

tetapi proses 

pengumpulan, 

analisis, 

pengelompokan, 

verifikasi dan validasi 

dilakukan oleh 

komputer dan 

otomatis data 

disimpan berdasarkan 

kelompok transaksi 

sebelum diproses 

dengan komputer 

 

Pada akhir periode 

proses pencatatan 

neraca saldo 

merupakan suatu opsi, 

melakukan jurnal 

penyesuaian untuk 

tidak perlu dilakukan 

secara manual dan 

tidak perlu dilakukan 

jurnal penutup secara 

manual, program 

secara otomatis 

melakukan jurnal atas 

transaksi recurring 

dan jurnal penutup 

 

Catatan akuntansi 

disimpan secara 

eletronik dalam 

bentuk magnetik data, 

pencetakan catatan 

akuntansi menjadi 

suatu opsi. 

4. Penyimpan Data Bukti dan catatan akuntansi sistem informasi 
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untuk sistem informasi 

akuntansi secara manual 

disimpan dalam bentuk 

kertas 

akuntansi berbasis 

komputer, bukti dan 

catatan akuntansi 

disimpan dalam 

bentuk data magnetik 

yang disimpan di 

dalam memori 

komputer atau 

peralatan/media 

external storage 

Sumber: I Cenik Ardana dan  Hendro Lukman. 
11

 

 

 

4. Terdapat ayat al-Qur’an yang menjelaskan soal penyampaian 

informasi seperti pada surat Al-Araf ayat 52 

 

وُ عَلَىَٰ عِلْمٍ ىُدًى وَرَحَْْةً لقَِّوْمٍ يُ ؤْمِنُونَ  بٍ فَصَّلْنََٰ هُم بِكِتََٰ نََٰ  وَلَقَدْ جِئ ْ
 

Artinya:” Sesungguhnya, kami telah mendatangkan kitab (Al-Qur’an) 

kepada mereka, yang kami jelaskan atas dasar pengetahuan, sebagai 

petunjuk dan rahmat orang-orang yang beriman” 
12

 

 

 Maksud dari ayat diatas bahwa Allah telah memberikan informasi 

soal kitab suci Al-Qur’an kepada umat Islam untuk mempelajarinya 

dan memahaminya. Penyampai informasi dalam perspektif islam 

bahwasannya Al-Qur’an menggambarkan bahwa karakter sebagai 

berikut: 

a. Informasi yang dapat meneguhkan hati penerima informasi, 

mengandung kebenaran,pengajaran dan peringatan serta 

menyadarkan orang lain dari kelalaian.(Q.S. 11:120) 

b. Informasi yang tidak menyembunyikan kebenaran yang perlu 

diketahui masyarakat dan mencampur adukkan berita benar dengan 

berita yang salah.(Q.S. 2:42 dan 146) 

c. Informasi yang dapat menyelesaikan perbedaan/pertentangan 

diantara penerima.(Q.S. 2:213) 

                                                 
11

 I Cenik Ardana dan  Hendro Lukman, Sistem Informasi Akuntansi,....hal.340-343 
12

 Departemen Agama RI , Al-Aliy Al-Qur’an dan Terjemahannya, 

(Bandung:Diponegoro,2007), hal.125 
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d. Informasi yang dapat menghilangkan kemungkinan penerima 

informasi untuk mengemukakan prduga yang salah terhadap objek 

informasi (Allah dan Orang lain).(Q.S. 3:154) 

e. Informasi yang tidak hanya mengikuti kepuasan subjektif 

penyampaian informasi yang cenderung tidak sesuai dengan 

kebenaran, tetapi  informasi yang dapat mendorong munculnya 

semangat berkompetisi dalam berbuat kebaikan, serta dapat 

menyentuh rasa penerima informasi, sehingga mereka memiliki 

ketetapan hati tenang kebenaran yang diterimanya.(Q.S. 5:48 dan 

83)
13

 

 

5. Hadis tentang Penyampaian Informasi 

 

رٌ مِنَ الأمْنِ أوَِ الْْوَْفِ أذََاعُوا بوِِ { إنكار على من يبادر إلى وقولو: } وَإِذَا جَاءَىُمْ أمَْ 
 الأمور قبل تحققها، فيخبر بها ويفشيها وينشرىا، وقد لا يكون لها صحة

 

Artinya: Suatu larangan bagi orang yang tergesa-gesa (menyikapi) urusan 

sebelum memastikan kebenarannya lalu dia menyebar-luaskannya, 

padahal bisa jadi tidak shohih.” (Imam Ibnu Katsir) 

 

ُ عَلَيْوِ وَسَلَّمَ  عَنْ أَبِ ىُرَيْ رةََ، عَنِ النَّبِِّ صَلَّى اللََّّ
ث أَنْ  كذبا بالمرء كفى“ قال: عَ  مَا بِكُلِّ  يُُدِّ مسلم( )رواه” سََِ  

 
Artinya: Dari Abi Hurairoh r.a dari Nabi SAW bersabda, “Cukuplah 

seseorang sebagai pendusta bila membicarakan semua yang ia 

dengar.” (HR Muslim).
14

 

 

B. Persediaan 

Persediaan sebagai salah satu dari aset lancar biasanya memiliki 

proporsi yang besar dalam neraca perusahaan secara relatif terhadap 

                                                 
13

Agus Sofyandi Kahfi, Informasi Dalam Perspektif Islam, Jurnal Vol.7, No.2 Desember 

2006 hal.323-324 
14

 Android kit Aplikasi Tafsir Ibnu Katsir 30 Juz, 16 Mei 2016  
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jumlah aset.
15

 Persediaan disetiap perusahaan itu tidak sama seperti 

perusahaan dagang dengan perusahaan manufaktur, persediaan pada 

perusahaan dagang adalah barang yang dibeli lalu dijual kembali tanpa 

mengubah bentuk barang tersebut, untuk perusahaan manufaktur 

persediaannya adalah bahan baku, barang dalam proses, barang jadi dan 

bahan pembantu yang akan digunakan dalam proses produksi.
16

 

Pengertian persediaan menurut PSAK no.14 yaitu:  

1. Tersedia untuk dijual dalam kegiatan usaha normal 

2. Dalam proses produksi  atau dalam perjalanan 

3. Dalam bentuk bahan atau perlengkapan untuk digunakan dalam 

proses produksi atau pemberian jasa
17

 

Persediaan di dalam perusahaan sangat diperlukan karena 

persediaan itu berpengaruh besar pada kegiatan produksi 

perusahaan maka perusahaan harus menjaga persediaan yang 

dimiliki. Persediaan yang dimiliki oleh perusahan sama dengan 

harta, menurut islam harta disebut al-maal sesuatu yang dimiliki 

sehingga dapat dimanfaatkan sesuai dengan syariat islam. Terdapat 

ayat Al-Qur’an dan hadis yang menyatakan bahwa umat manusia 

harus menjaga harta yang dimiliki karena harta yang dimiliki oleh 

umat manusia itu sepenuhnya miliki Allah.  

                                                 
15

 Friska Baramuli dan Sifrid S.Pengemanan, Analisis Sistem Informasi Akuntansi 

Persediaan Pada Yamaha Bima Montor Toli-Toli, Jurnal EMBA Vol.3 No.3, 2015, hal.54 
16

 Cynthia Amanda.et.al, Analisis Efektivitas Sistem Pengendalian Internal Atas 

Persediaan Barang Dagang Pada Grand Hardware Manado, Jurnal EMBA Vol.3 No.3 Sept. 

2015, hal.770 
17

 Ely Suhayati dan Sri Dewi Anggadini, Akuntansi Keuangan, (Yogyakarta:Graha 

Ilmu,2009),hal.225 
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Al-Qur’an surat Al-Jaatsiyah:13 

 

لِكَ لََيََتٍ  يعًا مِنْهُ ۚ إِنَّ فِ ذََٰ مَاوَاتِ وَمَا فِ الَْْرْضِ جََِ رَ لَكُمْ مَا فِ السَّ وَسَخَّ
رُونَ   لِقَوْمٍ يَ تَ فَكَّ

 

Artinya:” Dan dia telah menundukkan untukmu apa yang dilangit 

dan apa yang dibumi semuanya, (sebagai rahmat) dari-Nya. 

Sungguh, dalam hal demikian itu benar-benar terdapat tanda-

tanda (kebesaran Allah) bagi orang-orang yang berfikir.”
18

  

 

Selain ayat Al-Qur’an yang  menjelaskan tentang persediaan/harta, 

terdapat  hadits  yang menerangkannya sebagai beriku: 

قاَلَ رَسُوْلُ اِلله )ص(: مَنْ قتُِلَ دُوْنَ مَالوِِ فَ هُوَ شَهِيْدٌ، وَ مَنْ قتُِلَ دُوْنَ دَمِوِ فَ هُوَ 
 شَهِيْدٌ، وَ مَنْ قتُِلَ دُوْنَ دِينِْوِ فَ هُوَ شَهِيْدٌ، وَ مَنْ قتُِلَ دُوْنَ أىَْلِوِ فَ هُوَ شَهِيْدٌ 

 
Artinya:Rasulullah s.a.w. bersabda: “Barang siapa yang gugur 

karena mempertahankan hartanya, ia syahid. Barang siapa yang 

gugur karena mempertahankan darahnya, ia syahid. Barang siapa 

yang gugur karena mempertahankan agamanya, ia syahid. Barang 

siapa yang gugur karena membela keluarganya, ia syahid.” (H.R. 

Bukhari, Muslim, dan at-Tirmidzi).19 

 

 

                                                 
18

 Departemen Agama RI ,Al-Aliy Al-Qur’an dan Terjemahannya, 

(Bandung:Diponegoro,2007), hal.399 

 
19

 TKZ APPS, Aplikasi kitab hadis shohih Bukhari dan Muslim, No.2300, 17 September 

2018 
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Tabel 2.2 

Flowchart Pencatatan Barang Jadi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: V.Wiratna Sujareni.
20

 

Sumber : V.Wiratna Sujarweni
21

                                                 
 

21
 V.Wiratna Sujarweni, Sistem Akuntansi....,hal., 132 
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Keterangan: 

1. Bagian Produksi 

a. Bagian produksi membuat bukti surat pengiriman barang jadi 

rangkap 3. Lembar ke-1 dikirimkan bersama barang ke bagian 

gudang. Lembar ke-2 dikirim ke bagian akuntansi. Lembar ke-3 

disimpan sebagai arsip 

b. Bagian produksi menerima SPBJ lembar ke-2 dari bagian gudang. 

Berdasarkan SPBJ lembar ke-2, bagian produksi membuat laporan 

penyelesaian barang jadi dikirim ke manajer 

2. Bagian gudang 

a. Bagian gudang menerima barang jadi dan SPBJ lembar ke-1 dari 

bagian produksi. Berdasarkan bukti SPBJ tersebut, bagian gudang 

mengisi kartu gudang yang menyatakan bahwa bagian gudang 

menerima barang jadi sejumlah unit barang jadi yang telah 

ditransfer oleh bagian produksi. 

b. Setelah mengisi kartu gudang, bagian gudang meminta tanda 

tangan (untuk mengetahui produk jadi yang masuk ke bagian 

gudang) ke bagian akuntansi.  

c. Berdasarkan kartu gudang yang telah ditandatangani, bagian 

gudang membuat surat penerimaan barang jadi rangkap 3. lembar 

ke-1 dikirim ke bagian akuntan , lembar ke-2 dikirim kebagian 

produksi dan lembar ke-3 disimpan sebagi arsip 

3. Bagian akuntansi 

a. Bagian akuntansi menerima buku SPBJ lembar ke-2 dari bagian 

produksi, kemudian diarsipkan untuk dijadikan bukti bahwa bagian 

produksi telah menyelesaikan produk jadi dan sudah melakukan 

pengiriman ke bagian akuntansi 

b. Bagian akuntansi menerima kartu gudang untuk ditandatangani 

sebagai bukti penerima barang jadi setelah itu mengirimkan kartu 

gudang yang telah ditandatangani ke bagian gudang 

c. Bagian akuntansi menerima SPBJ lembar ke-1 dari bagian gudang. 

Berdasarkan SPBJ lembar ke-1 tersebut bagian akuntansi mengisis 

kartu persediaan yang digunakan untuk mengetahui persediaan 

barang jadi yang telah masuk 

d. Setelah mengisis kartu persediaan, bagian akuntansi mencatat 

dijurnal tentang persediaan barang jadi yang masuk. Setelah itu 

memposting ke buku besar dan dibuatkan neraca saldo dan neraca 

lajur, jurnal penyesuaian dan laporan keuangan.  

4. Manajer 

a. Manajer menerima laporan penerimaan barang jadi dari bagian 

akuntansi 

b. Manajer juga menerima penyelesaian barang jadi dari bagian 

produksi.
22

 

                                                 
22

 V.Wiratna Sujarweni, Sistem Akuntansi...,hal., 133 
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C. Gudang 

Gudang adalah tempat yang paling penting dimiliki oleh 

perusahaan karena gudang berfungsi untuk menyimpan barang/bahan 

pabrik. Manfaat dari penggunaan user di gudang akan dirasakan oleh 

bagian administrasi gudang, dimana bagian-bagian tersebut mencakup 

Staff gudang, dan Public Use yang didukung Form dan bukti-bukti 

pendukung data perusahaan. 

Pengguna Sistem terdiri dari: 

1. Staff Gudang, bertugas  menyimpan data dan memanipulasi data 

kategori item, data item, dan data barang masuk dan keluar yang 

disertai berupa bukti pendukung berupa kartu gudang, bon gudang dan 

tabel gudang 

2. Public User, pengguna sistem ini hanya dapat melihat data-data yang 

telah diinputkan oleh staff gudang. Public user ini dapat berupa staff 

karyawan dari bagian administrasi pabrik maupun kantor pusat.
23

 

                                                 
23

 Dina Rahmayanti dan Ringgo Afrinando, Penerapan Sistem Informasi Pada Bagian 

Gudang PT.PN VI Unit Usaha Ophir, Jurnal Optimasi Sistem Industri, Vol. 12 No.2, Oktober 

2013, hal.422 
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Tabel  2.3 

Prosedur Permintaan dan Pengeluaran Barang Gudang 

 

 

Sumber : V.Wiratna Sujareni.
24

 

                                                 
24

 V.Wiratna Sujarweni, Sistem Akuntansi....,hal., 139 
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Keterangan: 

1. Bagian Produksi 

a. Membuat surat permintaan bahan baku sesuai kebutuhan rangkap 2, 

lembar ke-1 dikirim ke bagian gudang dan lembar ke-2 disimpan 

sebagai arsip 

b. Bagian produksi menerima surat pengiriman bahan baku beserta bahan 

baku dari bagian gudang 

c. Bagian produksi memproduksi bahan baku menjadi barang jadi, 

kemudian mengirim barang jadi kebagian gudang 

2. Bagian gudang 

a. Menerima surat permintaan bahan baku dari bagian produksi 

b. Berdasarkan SPBB bagian gudang membuat SPBB rangkap 2, lembar 

ke-1 dikirim ke bagian produksi beserta bahan baku yang diminta dan 

lembar ke 2 disimpan sebagai arsip 

c. Berdasarkan SPBB bagian gudang membuat bukti permintaan dan 

pengeluaran bahan baku gudang rangkap 2 lembar ke-1 dikirim ke 

bagian akuntansi dan lembar ke-2 disimpan sebagai arsip 

d. Berdasarkan bukti permintaan dan pengeluaran bahan baku, bagian 

gudang mempuat laporan persediaan bahan baku rangkap 2. Lembar 

ke-1 dikirim ke bagian akuntansi dan lembar ke-2 disimpan sebagai 

arsip 

e. Berdasarkan barang jadi, bagian gudang membuat laporan barang jadi 

rangkap 2. Lembar ke-1 dikirim ke bagian akuntansi dan lembar ke-2 

disimpan sebagai arsip 

3. Bagian Akuntansi 

a. Menerima laporan persediaan bahan baku, bukti permintaan dan 

pengeluaran bahan baku gudang , dan laporan barang jadi, bagian 

akuntansi membuat laporan permintaan dan pengeluaran barang 

gudang rangkap 2, lembar  ke-1 dikirim ke manajer dan lembar ke-2 

disimpan sebagai arsip. 

4. Manajer 

a. Menerima laporan permintaan dan pengeluaran barang gudang dari 

bagian akuntansi
25

 

 

 

D. Pengendalian Internal 

1. Pengertian Pengendalian Internal 
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 V.Wiratna Sujarweni, Sistem Akuntansi....,hal., 140 



33 

 

 

 

Pengendalian/pengawasan internal dapat mempunyai arti yang sempit 

atau luas, dalam arti yang sempit pengawasan internal merupakan pengecekan 

penjumlahan , baik penjumlahan mendatar maupun penjumlahan menurun, 

dalam arti yang luas pengawasan internal tidak hanya meliputi pekerjaan 

pengecekan tetapi meliputi semua alat-alat yang digunakan manajemen untuk 

mengadakan pengawasan.
26

 Pengendalian internal adalah seperangkat 

kebijakan dan prosedur untuk melindungi aktiva atau kekayaan perusahaan 

dari segala bentuk tindakan penyalahgunaan, menjamin tersedianya informasi 

akuntansi perusahaan yang akurat, serta memastikan bahwa semua ketentuan 

hukum/undang-undang serta kebijakan manajemen telah dipatuhi atau 

dijalankan sebagaimana mestinya oleh seluruh karyawan perusahaan.
27

 

Adapun tujuan perusahaan membuat sistem pengendalian intern yaitu: 

a. Untuk menjaga kekayaan organisasi 

b. Untuk menjaga keakuratan laporan keuangan perusahaan 

c. Untuk menjaga kelancaran operasi perusahan 

d. Untuk menjaga kedisiplinan dipatuhinya kebijakan manajemen 

e. Agar semua lapisan yang ada di perusahaan tunduk pada hukum 

dan aturan yang sudah ditetapkan di perusahaan.
28

 

2. Fungsi penting dari pengendalian internal 

a. Pengendalian Preventif adalah mencegah masalah sebelum timbul 

b. Pengendalian detektif adalah menemukan masalah yang tidak 

terelakkan 
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c. Pengendalian korektif adalah mengidentifikasi dan memperbaiki 

masalah serta memperbaiki dan memulihkannya dari kesalahan yang 

dihasilkan.
29

 

3. Jenis-Jenis Sistem pengendalian Internal 

Perusahaan dalam pengendalian internal sebagai pengawasan, pengawasan 

dibagi menjadi dua yaitu: 

a. Pengawasan akuntansi yaitu untuk menjamin bahwa semua transaksi 

yang ada di perusahaan dilakukan sesuai otorisasi manajemen 

b. Pengawasan manajemen yaitu untuk mendorong dipatuhinya 

kebijakan manajemen.
30

 

4. Prinsip-Prinsip Pengendalian internal 

Untuk mencapai tujuan ada beberapa prinsip pengendalian internal yaitu: 

a. Menetapkan tanggung jawab ditunjukkan kepada pejabat khusus yang 

bertanggung jawab atas setiap tugas yang ada. 

b. Pemisahan Tugas, merupakan salah satu prinsip penting dalam proses 

pengendalian internal ini setidaknya diterapkan untuk memisahkan 

tiap tugas yang ditanggung oleh setiap orang dan pemisahan fungsi 

pencatatan (akuntansi) dengan fungsi penyimpanan aset (kasir, petugas 

gudang dan fungsi otorisasi transaksi) 

c. Prosedur Dokumentasi, dokumen sering disebut formulir merupakan 

media yang dipergunakan untuk merekam data transaksi dan peristiwa. 

Dokumen yang telah diisi data disebut catatan, dokumen berfungai 

sebagai dokumen pendukung yang syah, akurat dan lengkap suatu 

dokumen dikatakan syah bila transaksi yang direkam dalam dokumen 

tersebut telah mendapat otoritas dari pejabat yang diberi wewenang 

untuk itu.  
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d. Kontrol Secara Fisik, Mekanis dan Elektronis, pengawasan terhadap 

setiap kegiatan perusahaan dapat di bantu oleh alat-alat elektronis yang 

sudah sering digunakan pada zaman sekarang ini. 

e. Verifikasi Oleh Pejabat internal yang independen maksudnya, sistem 

pengendalian internal yang efektif juga akan banyak memanfaatkan 

fungsi verifikasi yang dilakukan oleh petugas/pejabat internal yang 

bersifat independen atas suatu aktivitas atau operasi tertentu. Petugas 

independen adalah petugas yang tidak mempunyai kepentingan atas 

aktivitas atau operasi tertentu. 

f. Sistem dan Alat Kontrol Lainnya yang banyak digunakan antara lain: 

rotasi atau mutasi petugas, mengecek referensi dari pihak mantan 

atasan karyawan yang bersangkutan.
31

 

 

5. Terdapat kajian ayat tentang pengendalian internal yaitu pada surat Al 

Mujadilah ayat 7: 

ثةٍَ إِلاَّ ىُوَ  تِ وَمَا فِِ ٱلْأَرْضِ مَا يَكُونُ مِن نََّّْوَىَٰ ثَ لََٰ وََٰ مََٰ َ يَ عْلَمُ مَا فِِ ٱلسَّ راَبعُِهُمْ وَلَا ألَََْ تَ رَ أَنَّ ٱللََّّ
لِكَ وَلَآ أَكْثَ رَ إِلاَّ ىُوَ مَعَهُمْ أيَْنَ مَا كَانُ  وا۟ ثَُُّ يُ نَ بِّئُ هُم بِاَ خََْسَةٍ إِلاَّ ىُوَ سَادِسُهُمْ وَلَآ أدَْنَََٰ مِن ذََٰ

َ بِكُلِّ شَىْءٍ عَلِيمٌ  مَةِ إِنَّ ٱللََّّ  عَمِلُوا۟ يَ وْمَ ٱلْقِيََٰ
 

Artinya: “Tidakkah kamu perhatikan, bahwa sesungguhnya Allah 

mengetahui apa yang ada di langit dan apa yang ada di bumi? Tidak ada 

pembicaraan rahasia antara tiga orang, melainkan Dia-lah yang 

keempatnya. Dan tidak ada lima orang, melainkan Dia-lah yang 

keenamnya. Dan tidak ada yang kurang dari itu atau lebih banyak, 

melainkan Dia pasti ada bersama mereka di mana pun mereka 

berada.Kemudian Dia akan memberitakan kepada mereka pada hari 

kiamat apa yang telah mereka kerjakan. Sesungguhnya Allah Maha 

Mengetahui segala sesuatu”.
32

  

 

E. Penelitian Terdahulu 
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Penelitian yang pernah dilakukan oleh Irawati dan Satri yang bertujuan 

untuk menjalankan prosedur atau kebijakan di dalam perusahaan dengan baik, 

penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif. Sedangkan jenis dan 

sumber data pada penelitian ini yaitu data primer dan data sekunder, teknik 

pengumpulan data yang digunakan melalui wawancara, observasi dan 

dokumentasi , Hasil dari penelitian tersebut didapatkan titik permasalahan 

yaitu: ketidak sesuaian antara kebijakan dengan praktik sumber daya manusia 

seharusnya pengeluaran barang harus sesuai dengan prosedur atau kebijakan 

yang sudah di tentukan akan tetapi user dapat langsung mengambil barang 

atau material pada store tanpa melakukan request online terlebih dahulu, 

permasalahan kedua tidak adanya pemisahan tugas pada bagian receiving, 

kesahalan ketiga terdapat kesalahan yang dilakukan bagian store dalam meng-

input data lokasi barang memberikan part number pada barang dan 

menempelkan barang sesuai lokasi yang telah ditentukan. Penyelesaian 

permasalahan tersebut dapat diberikan oleh penulis sebagai berikut: pada 

prosedur pengeluaran barang sebaiknya staff store mempertegas dan membuat 

larangan masuk store untuk user, kedua pembagian tugas pada bagian 

receiving sebaiknya diadakan agar staff dapat memilih beban kerja yang 

sesuai dan adanya pembagian tugas dapat menghindari rasa iri hati, ketiga 

kesalahan yang sering terjadi seperti salah meng-input, meletakkan lokasi 

barang dan menempelkan part number sebaiknya dilakukan penge-check-kan 

ulang sampai pasti. Persamaan dari penelitian tersebut yaitu sama-sama 
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meneliti sistem pengendalian internal pada persediaan barang dan  material, 

metode yang digunakan juga sama. Perbedaannya terdapat pada tempat 

perusahaan, penelitian Irawati dan kamalita di PT.UNISEM Batam sedangkan 

peneliti melakukan peneliti di Pabrik Gula Modjopanggoong Tulungagung. 
33

 

Penelitian yang pernah dilakukan oleh Baramuli dan Pangemanan yang 

bertujuan untuk menggunakan system informasi akuntansi dalam pengambilan 

keputusan. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif, metode 

pengumpulan data melalui wawancara, observasi dan penelitian kepustakaan. 

Hasil dari penelitian tersebut yaitu, sistem informasi akuntansi di rancang dan 

dilaksanakan pada dasar untuk memberikan informasi yang dibutuhkan untuk 

pengambilan keputusan dalam mencapai tujuan perusahaan penggunakan 

metode fifo adalah untuk menilai harga pokok penjualan pada stock akhir unit 

motor yang akan dijual dealer sebagai harga beli oleh konsumen, barang yang 

pertama masuk akan dikeluarkan lebih dahulu sehingga persediaan yang 

tinggal di gudang sebagai persediaan akhir adalah persediaan yang masuk 

kemudian. Dalam mengubah suatu sistem manual menjadi sistem informasi  

maka harus memenuhi unsur pengendalian internal. Yamaha Bima Motor 

Toli-Toli atas metode penilaian yang digunakan telah sesuai dengan PSAK 

No.14 serta pada menggunakan sistem informasi akuntansi yang telah berubah 

menjadi sistem komputerisasi dan ditunjang pada beberapa aktivitas 
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pengendalian internal yang telah diterapkan oleh Yamaha Bima Motor Toli-

Toli. Persamaan dari penelitian tersebut sama-sama menerapkan sistem 

informasi akuntansi persediaan di perusahaan dan metode penelitian yang 

digunakan. Perbedaannya bahwa penelitian tersebut berfokus pada persediaan 

barang dagang penelitian ini berfokus pada pengendalian internal pada 

persediaan material, penelitian Baramuli dan Pangemanan di Bima Motor 

Toli-Toli yang bergerak di perusahaan dagang, sedangkan penelitian ini 

dilakukan di Pabrik Gula Modjopanggoong Tulungagung sebagai perusahaan 

manufaktur.
34

 

Penelitian ini pernah diteliti oleh Makisurat, Morasa dan Elim yang 

bertujuan untuk penerapan system pengendalian internal untuk persediaan 

barang dagang, penelitian ini menggunakan metode Deskriptif Kualitatif. 

Hasil penelitian sebagai berikut  Prosedur dalam penerimaan barang dagangan 

dilakukan oleh Supervisor Logistic. Pesanan barang dagangan yang telah tiba 

akan diterima oleh bagian gudang dengan melakukan pengecekan fisik barang 

baik satuan jumlah, maupun merek barang dagangan (handphone) serta 

mencocokkan dengan surat jalan pengiriman barang dan faktur yang diterima 

oleh bagian gudang. Bila terdapat perbedaan antara catatan pada surat jalan 

maupun faktur dengan barang yang diterima, maka bagian gudang 

melaporkannya ke bagian Administrasi. Sistem informasi akuntansi atas 
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prosedur penerimaan, penyimpanan dan pengeluaran barang dagangan sudah 

efektif karena dijalankan sesuai dengan komponen sistem informasi akuntansi 

yang ada. Lingkungan pengendalian pada CV. Multi Media Persada Manado 

dapat disimpulkan sudah baik, karena struktur organisasi yang ada berjalan 

secara fungsional. Penilaian resiko yang dilakukan oleh perusahaan sudah 

baik, sebab pengantisipasian yang dilakukan oleh perusahaan dalam 

menangani setiap resiko yang mungkin terjadi. Aktivitas pengendalian akan 

prosedur penerimaan, penyimpanan dan pengeluaran barang dagangan yang 

dilakukan sudah cukup memadai, sebab dokumen-dokumen yang ada 

diarsipkan secara sistematis dan terkomputerisasi dengan baik serta 

pemeriksaan yang independen terhadap perusahaan dilakukan hanya setiap 4 

bulan sekali. Persamaan dari penelitian tersebut dengan penelitian ini yaitu 

sama-sama menerapkan sistem pengendalian intern dalam persediaan, 

perbedaannya terletak pada objek persediaan penelitian Makasurat, Morasa 

dan Elim di CV.Multi Media Persada Manado yang bergerak di perusahaan 

dagang, sedangkan peneliti melakukan penelitian di Pabrik Gula 

Modjopanggoong Tulungagung sebagai perusahaan manufaktur.
35

 

Penelitian yang pernah dilakukan oleh Kalendesang ,  lambey dan 

Budiarso yangl bertujuan untuk penerapkan system pengendalian internal 

persediaan barang dagang, penelitian ini menggunakan metode Kualitatif . 
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Hasil dari penelitian ini adalah sistem pengendalian internal persedian barang 

dagangan pada supermarkert paragon mart tahuna secara keseluruhan sudah 

efektif, akan tetapi dari kelima komponen-komponen pengendalian internal 

yang telah dijabarkan pada hasil penelitian dan pembahasan, menunjukkan 

bahwa masih ada beberapa yang kurang bahwasannya perusahaan ini tidak 

ada bagian akuntan, padahal bagian akuntan sangat penting bagi perusahaan. 

Persamaan penelitian terdahulu dengan penelitian sekarang adalah sama-sama 

meneliti sistem pengendalian intern persediaan barang dan metode yang 

digunakan, perbedaannya terletak pada hasil penelitian. Penelitian terdahulu 

menyatakan bahwa perusahaan tersebut tidak ada akuntannya sedangkan 

tempat penelitian sekarang terdapat akuntannya, perbedaan selanjutnya yaitu, 

peneliti Kalendesang, lambey dan Budiarso di supermarket paragon mart 

tahunan, sedangkan peneliti mengambil tempat penelitian di Pabrik Gula 

Modjopanggoong Tulungagung sebagai perusahaan manufaktur
.36

 

Penelitian yang pernah dilakukan oleh Sondakh dan Steven  yang  

bertujuan untuk penerapan system pengendalilan internal persediaan barang 

dagang secara efektif, penelitian ini menggunakan metode Deskriptif 

Kualitatif. Hasil dari penelitian tersebut yaitu: sistem pengendalian internal 

atas persediaan barang dagang di Grand Hardware sudah efektif, dimana 

adanya pemisahan diantara fungsi-fungsi terkait dengan penerimaan dan 
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pengeluaran barang. Pemantauan terhadap persediaan barang dagangan juga 

dilakukan secara periodik oleh bagian logistik melalui kegiatan stok opname. 

Hanya ada beberapa faktor penyusun lingkungan pengendalian yang belum 

dimiliki oleh Grand Hardware seperti auditor internal yang merupakan faktor 

penting terciptanya pengendalian internal yang baik. Persamaan penelitian ini 

sama-sama meneliti sistem pengendalian internal pada persediaan barang dan 

metode yang digunakan. Perbedaannya terletak pada objek penelitian karena 

penelitian terdahulu  berfokus pada barang dagang karena tempat 

penelitiannya di Grand Hardware Manado yang bergerak di perusahaan 

dagang sedangkan penelitian sekarang  berfokus pada barang persediaan 

material karena peneliti mengambil tempat penelitian di Pabrik Gula 

Modjopanggoong Tulungagung sebagai perusahaan manufaktur.
37
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Keterangan: 

 

Penelitian ini dilaksanakan di Pabrik Gula Modjopangoong Tulungagung yang 

merupakan perusahaan manufaktur yang menggunakan sistem informasi akuntansi 

dalam kinerja perusahaan. Sistem Informasi Akuntansi merupakan sistem yang 

digunakan untuk mengolah data perusahaan salah satunya data pengadaan barang 

yang berupa persediaan material pabrik. Persediaan merupakan harta yang dimiliki 

oleh perusahaan untuk kelangsungan usaha yang disimpan di gudang material. 

Gudang Material merupakan bangunan yang dimiliki oleh perusahaan yang berfungsi 

Pabrik 

Sistem Informasi Akuntansi 

Persediaan 

Gudang Material 

Pengendalian Internal 

Efektifitas 
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untuk menyimpan dan menjaga barang persediaan material. Pengendalian Internal 

dalam gudang material juga diperlukan untuk melihat apakah barang baik-baik saja 

dan mengontrol berjalannya prosedur penerimaan dan pengeluaran barang secara 

baik. Pabrik Gula Modjopangoong Tulungagung ingin melihat apakah dalam 

penggunaan sistem informasi akuntansi sudah efektif  dalam pengendalian internal 

pada pengadaan barang di gudang  material.  


